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INTISARI

Bambu memegang peranan sangat penting bagi kehidupan masyarakat [ndonesia
terutama masyarakat pedesaan. Dalam penggunaannya di masyarakat, sering dijumpai
barang-barang yang berasal dari bambu. Umumnya produk — produk bambu tersebut
berasal dari batang bambu, tetapi produk — produk dari kulit bambu masih jarang. Salah
satu alternatif dalam memanfaatkan kulit bambu adalah dengan menggunakan serutan
kulit bambu sebagai bahan baku papan semen. Penelitian pembuatan papan semen kulit
bambu peting dengan variasi lama perendaman dan kadar semen merupakan salah satu
usaha untuk mengetahui kelayakan dan pengembangannya sekaligus mengetahui sifat
tisika dan mekanikanya.

Bahan penelitian yang digunakan adalah partikei kulit bambu peting, semen merk
portiand pozzolan Gresik sebagai perekat dan kapur (Ca(OH),) sebagai katalisator.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan percobaan faktorial 2 faktor,
yaitu : faktor lama perendaman (R2 = lama perendaman 1 hari dan R3 = lama
perendaman 2 hari) dan faktor kadar semen (Si = perbandingan kadar semen dan
partikei 3 : i, S2 = perbandingan kadar semen dan partikel 4 : 1 dan S2 = perbandingan
kadar semen dan partikei 5 : i). Hasil anaiisis varians yang berbeda nyata kemudian diuji
dengan uji LSD. Parameler yang diuji pada penelitian ini adalah kadar air, kerapatan,
absorbsi air, pengembangan iebal, uji tekan iegak Iurus permukaan, dan keteguhan
lengkung statik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara lama perendaman dan kadar
semen memberikan pengaruh berbeda nyata pada taraf uji 0,05 terhadap absorbsi air
papan semen. Faktor lama perendaman tidak memberikan pengaruh berbeda nyaia. Faktor
kadar semen memberikan pengaruh berbeda nyata pada taraf uji 0,01 terhadap kadar air,
kerapatan, absoibsi air, moduius elastisitas dan keteguhan lengkung statik. Bila
dibandingkan dengan standar DIN 1101 rata-rata milai kerapatan dan pengurangan tebal
lcbih tinggi dari standar sehinga tidak memcenuhi standar, sedangkan untuk nilai rata-rata
keteguhan lengkung statik (MOR) memenuhi standar DIN 1101.

Kata kunci : papan semen, partikel kulit bambu, lama perendaman dan kadar semen
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